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ABSTRAK 
Prevalensi cacingan di Indonesia masih sangat tinggi, terutama pada golongan penduduk yang kurang mampu. 

Orang-orang yang berisiko tinggi mengalami infeksi kecacingan adalah anak pra sekolah, anak usia sekolah, 

wanita usia subur, orang dewasa dalam pekerjaan berisiko tinggi seperti pertanian atau pertambangan. Penularan 

kecacingan dapat terjadi secara langsung melalui tangan yang kotor, kuku panjang, dan tanah yang menyelubungi 

telur cacing yang tersebar, serta ditambah kurangnya perilaku mencuci tangan dengan sabun sebelum makan. 

Selain itu, ada pula faktor perilaku yang meliputi kebiasaan tidak memakai alas kaki baik di rumah maupun saat 

bermain serta kebiasaan bermain di tanah, yang juga merupakan faktor yang berpengaruh terhadap terjadinya 

kecacingan. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui hubungan pengetahuan kebersihan tangan dan kuku 

terhadap infeksi Soil-Transmitted Helminths pada siswa UPT SD Negeri 101 Salu Simbuang, Kelurahan 

Walenrang Barat, Kabupaten Luwu. Jenis penelitian ini adalah observasional dengan menggunakan rancangan 

cross-sectional, yaitu dengan cara pengumpulan data sekaligus pada suatu waktu dengan tujuan untuk mencari 

pengaruh antara variabel independen terhadap variabel dependen. Dalam kelompok yang menjaga kebersihan 

tangan dan kuku (kategori "Buruk"), terdapat 4 orang (7,3%) yang negatif terinfeksi Soil-Transmitted Helminths 

dan 2 orang (3,6%) yang positif terinfeksi STH dari total 6 orang responden. Sedangkan pada kelompok yang 

menjaga kebersihan tangan dan kuku (kategori "Baik"), terdapat 49 orang (89,1%) yang negatif terinfeksi STH 

dan tidak terdapat orang (0,0%) yang terinfeksi STH dari total 49 orang responden. Terdapat hubungan yang 

signifikan antara Kebersihan Tangan dan Kuku dengan Infeksi STH. 
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ABSTRACT 
The prevalence of worms in Indonesia, in general, is still very high, especially in underprivileged populations. 

People at high risk of helminthic infection are preschoolers, school-age children, women of childbearing age, and 

adults in certain high-risk occupations such as tea pickers or miners. Transmission of worms can occur directly 

through dirty hands, long and dirty nails that cause worm eggs to slip, plus the lack of behavior of washing hands 

with soap before eating. In addition, there are also behavioral factors that include the habit of not wearing 

footwear both at home and when playing, and the habit of playing on the ground is also a factor that influences 

the occurrence of worms. To find out the relationship between hand and nail hygiene knowledge on STH infection 

in UPT SD Negeri 101 Salu Simbuang students, West Walenrang District, Luwu Regency. This type of research is 

observational using a cross-sectional design, namely by collecting data at once at a time with the aim of looking 

for the influence between independent variables on dependent variables. Research results: In the group that 

maintains hand and nail hygiene ("Poor" category), there were 4 people (7.3%) who were negative for STH 

infection and 2 people (3.6%) who were positive for STH infection from a total of 6 respondents. Meanwhile, in 

the group that maintains hand and nail hygiene ("Good" category), there were 49 people (89.1%) who were 

negative for STH infection and no people (0.0%) who were infected with STH from a total of 49 respondents. There 

is a significant association between hand and nail hygiene and STH infection. 

 

Keywords: Hygiene; infection; soil; helminths 
 

 

PENDAHULUAN  

Prelvalelnsi cacingan di Indolnelsia pada umumnya masih sangat tinggi, telrutama pada gollo lngan 

pelnduduk yang kurang mampu. Olrang-olrang yang belrisiko l tinggi melngalami infelksi kelcacingan adalah 

anak pra selkollah, anak usia selkollah, wanita usia subur (telrmasuk pada ibu hamil pada trimelstelr keldua 

dan keltiga selrta wanita melnyusui), olrang delwasa dalam pelkelrjaan belrisiko l tinggi telrtelntu selpelrti pelmilik 

tanah atau pelnambang (1). 

 Kelcacingan lelbih selring telrjadi di daelrah peldelsaan. Tingginya prelvalelnsi ini di Indolnelsia karelna 

nelgara belriklim tro lpis yang melnjadi lingkungan pelrkelmbangan pelnyakit elndelmik telrmasuk kelcacingan 

selrta Indo lnelsia melmiliki belrbagai fakto lr risiko l telrjadinya kelcacingan selpelrti kurangnya pelrilaku hidup 

belrsih dalam melnjaga lingkungan, pelngeltahuan yang kurang, dan relndahnya solsial elko lnolmi dan tingkat 

pelndidikan Masyarakat (2,3). 

Pelnularan kelcacingan dapat telrjadi selcara langsung mellalui tangan yang kolto lr, kuku panjang, dan 

tanah yang melnyellubungi tellur cacing yang telrlelpas, selrta ditambah kurangnya pelrilaku melncuci tangan 

delngan sabun selbellum makan (4). Sellain itu, ada pula fakto lr pelrilaku yang melliputi kelbiasaan tidak 

melmakai alas kaki baik di rumah maupun saat belrmain selrta kelbiasaan belrmain di tanah juga melrupakan 

fakto lr yang belrpelngaruh telrhadap telrjadinya kelcacingan (5,6). 

Dari pelnellitian yang belrkaitan delngan pelrilaku kelbelrsihan diri, didapatkan bahwa tidak pelrnah 

melncuci tangan selbellum makan prelvalelnsi Ascaris lumbrico lidels selbanyak 13.8%, seldangkan yang 

telrjangkit cacing Trichuris trichiura selbanyak 30.9%. Pelndelrita pelnyakit kelcacingan, salah satunya 

Ascaris lumbrico lidels, di dunia sudah melncapai kurang lelbih satu miliar delngan angka kelmatian 20 ribu 

jiwa, kelmatian diselbabkan o llelh melngalami kolmplikasi misalnya o lbstruksi usus. Ascarisasis elndelmis di 

Nelgara Asia Telnggara, Afrika Telngah, dan Amelrika Sellatan (7,8). 

Di Asia Telnggara, infelksi cacing Solil-Transmitteld Hellminths melncapai 500 juta olrang dan 11 

nelgara dikatelgo lrikan selbagai elndelmis, dan Indolnelsia melrupakan salah satu dari 11 nelgara telrselbut (9). 

Indolnelsia melnelmpati pelringkat keldua nelgara kawasan Asia Telnggara untuk kelbutuhan pelngolbatan 
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kelcacingan pada anak delngan prelvalelnsi 15%, seltellah India delngan priolritas pelrtama prelvalelnsi 61% 

(10). 

Belrdasarkan data dari Dinas Kelselhatan Prolvinsi Sulawelsi Sellatan, pelndelrita kelcacingan di 

Sulawelsi Sellatan masih telrbilang banyak, yaitu selbanyak 10.700 kasus, kasus kelcacingan di Sulawelsi 

Sellatan didolminasi o llelh kello lmpolk umur 6-15 tahun delngan jumlah kasus telrbanyak 3.943. 

Belrdasarkan uraian telrselbut, pelnellitian ini dilakukan untuk melngeltahui hubungan pelngeltahuan 

kelbelrsihan tangan dan kuku telrhadap infelksi Solil-Transmitteld Hellminths pada siswa UPT SD Nelgelri 

101 Salu Simbuang, Kellurahan Walelnrang Barat, Kabupateln Luwu. 

METODE 

Jelnis pelnellitian ini adalah o lbselrvasio lnal delngan melnggunakan rancangan crolss-selctio lnal, yaitu 

delngan cara pelngumpulan data selkaligus pada suatu waktu delngan tujuan untuk melncari pelngaruh 

antara variabell indelpelndeln (pelngeltahuan kelbelrsihan tangan dan kuku) telrhadap variabell delpelndeln 

(infelksi So lil-Transmitteld Hellminths). 

HASIL 

Tabell 1. Distribusi Frelkuelnsi relspo lndeln belrdasarkan karaktelristik pada siswa SD Nelgelri 101 Salu 

Simbuang, Kellurahan Walelnrang Barat, Kabupateln Luwu 

 

Variabell N % 

Jelnis Kellamin 

Laki-laki 

Pelrelmpuan 

 

26 

29 

 

47,3 

52,7 

Toltal 55 100.0 

Kellas 

3 

4 

5 

 

21 

15 

19 

 

38,2 

27,3 

34,5 

Toltal 55 100.0 

Umur 

8 

9 

10 

11 

 

16 

13 

15 

11 

 

29,1 

23,6 

27,3 

20,0 

Toltal 55 100.0 

 

Dapat dilihat pada Tabell 1 untuk variabell jelnis kellamin, relspo lndeln yang belrjelnis kellamin laki-

laki yang didapat yaitu 26 (47,3%) relspolndeln, seldangkan relspolndeln yang belrjelnis kellamin pelrelmpuan 

selbanyak 29 (52,7%) relspolndeln. Untuk data gambaran distribusi relspo lndeln belrdasarkan kellas, selbagian 

belsar dari relspo lndeln yang ditelliti adalah kellas 3 delngan jumlah sampell 21 (38,2%), kellas 4 selbanyak 

15 sampell (27,3%), dan kellas 5 selbanyak 19 sampell (34,5%). Seldangkan mellalui gambaran distribusi 

karaktelristik relspo lndeln belrdasarkan umur, didapatkan relspolndeln yang belrumur 8 tahun selbanyak 16 

sampell (29,1%), relspolndeln yang belrumur 9 tahun selbanyak 13 sampell (23,6%), relspo lndeln yang 

belrumur 10 tahun selbanyak 15 sampell (27,3%), dan relspo lndeln yang belrumur 11 tahun selbanyak 11 

sampell (20%). 
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Tabell 2. Distribusi Siswa Belrdasarkan Pelngeltahuan Kelbelrsihan Tangan dan Kuku selrta Infelksi Solil-

Transmitteld Hellminths (STH) 

 

Variabell N % 

Kelbelrsihan Tangan dan Kuku 

Baik 

Buruk 

 

49 

6 

 

89,1 

10,9 

Toltal 55 100.0 

Infelksi Solil-transmitteld hellminths 

Nelgatif 

Polsitif 

 

53 

2 

 

96,4 

3,6 

Toltal 55 100.0 

 

Tabell 2. Pada variabell pelrtama, kelbelrsihan tangan dan kuku, telrdapat 49 kasus yang melmiliki 

pelngeltahuan "Baik" (89,1%) dan 6 kasus yang melmiliki pelngeltahuan "Buruk" (10,9%). Seldangkan pada 

variabell infelksi Solil-Transmitteld Hellminths (STH), telrdapat 53 kasus yang dinyatakan nelgatif (96,4%) 

dan hanya 2 kasus yang dinyatakan polsitif (3,6%). Toltal sampell yang dihitung adalah selbanyak 55 

(100%). 

Tabell 3. Hubungan Pelngeltahuan Kelbelrsihan Tangan dan Kuku Telrhadap Infelksi Solil-Transmitteld 

Hellminths (STH) 

 

Variabelll Katellgo llri 

Infellksi Sollil-transmittelld Helllminths (STH) 

P-Valuell Nellgatif Pollsitif Tolltal 

n % n % n % 

Kellbellrsihan Tangan 

dan Kuku 

Baik 49 89,1% 0 0,0% 49 89,1% 
0,003 

Buruk 4 7,3% 2 3,6% 6 10,9% 

 

Tabell 3. melnunjukkan hubungan antara kelbelrsihan tangan dan kuku delngan Infelksi Solil-

Transmitteld Hellminths (STH). Dalam kello lmpolk yang melnjaga kelbelrsihan tangan dan kuku (katelgolri 

"Baik"), telrdapat 49 olrang (89,1%) yang nelgatif telrinfelksi STH dan tidak telrdapat olrang (0,0%) yang 

telrinfelksi STH dari toltal 49 olrang relspo lndeln. Seldangkan pada kello lmpolk yang melnjaga kelbelrsihan 

tangan dan kuku (katelgolri "Buruk"), telrdapat 4 olrang (7,3%) yang nelgatif telrinfelksi STH dan 2 olrang 

(3,6%) yang polsitif telrinfelksi STH dari toltal 6 olrang relspo lndeln. 

PEMBAHASAN 

Pelnellitian ini melnunjukkan selbanyak 55 olrang relspo lndeln yang melrupakan anak-anak di SD 

Nelgelri 101 Salu Simbuang, Kellurahan Walelnrang Barat, Kabupateln Luwu. Nilai p-valuel yang 

didapatkan pada hubungan pelngeltahuan kelbelrsihan tangan adalah 0,003. Nilai p-valuel yang didapatkan 

< α (0,05), selhingga dapat disimpulkan bahwa telrdapat hubungan pelngeltahuan kelbelrsihan tangan dan 

kuku telrhadap infelksi Solil-Transmitteld Hellminths (STH) di SD Nelgelri 101 Salu Simbuang, Kellurahan 

Walelnrang Barat, Kabupateln Luwu. 

Hasil pelnellitian melnunjukkan telrdapat pelrbeldaan pelngeltahuan kelbelrsihan tangan dan kuku 

telrhadap tingkat kellas siswa di SD Nelgelri 101 Salu Simbuang. Ditelmukan siswa kellas 3 yang tidak 

melmiliki pelngeltahuan telntang kelbelrsihan tangan dan kuku selbanyak 3 olrang, kellas 4 yang tidak 
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melmiliki pelngeltahuan telntang kelbelrsihan tangan dan kuku selbanyak 2 olrang, dan kellas 5 yang tidak 

melmiliki pelngeltahuan telntang kelbelrsihan tangan dan kuku selbanyak 1 olrang, di mana pelnellitian 

selbellumnya juga mellapo lrkan adanya hubungan antara tingkat pelngeltahuan delngan kelcacingan (11,12). 

Selbagian siswa melmiliki pelngeltahuan yang baik, hal ini dapat telrjadi karelna adanya upaya 

belbelrapa pihak selpelrti Dinas Kelselhatan yang mellakukan pelnyuluhan selrta pihak selkollah yang 

mellakukan solsialisasi melngelnai melnjaga kelbelrsihan diri dan lingkungan. Pelngeltahuan sangat elrat 

kaitannya dalam pelmbelntukan tindakan solsial selhingga pelngeltahuan yang baik akan melnurunkan risikol 

kelcacingan(13,14). 

Siswa wanita melmiliki kelpeldulian lingkungan tinggi dibandingkan delngan siswa pria. Dalam 

kajian kelrangka kolnselptual Richard A. Lippa elt al yang dikutip pada pelnellitian Siti Rahayu (2022), 

melnyatakan bahwa stelrelo ltip telntang pria dan wanita belrbelda pada belbelrapa ciri kelpribadian. Pria 

telrlihat lelbih agrelsif, so lmbolng, kolmpeltitif, kasar, keljam, do lminan, indelpelndeln, dan tidak elmo lsio lnal, 

seldangkan wanita telrlihat lelbih melsra, celmas, pelnuh kasih, belrgantung, elmolsio lnal, lelmbut, selnsitif, 

selntimelntal, dan tunduk. Keldua jelnis kellamin juga belrbelda dalam kelpelntingan mellibatkan, anak laki-

laki diyakini lelbih telrtarik pada kelgiatan pelrbaikan molbil, pelrtukangan, relkayasa, dan anak pelrelmpuan 

lelbih telrtarik pada pelrawatan, melnari, akting, dan kolnselling. Karaktelristik alamiah wanita selpelrti yang 

dikelmukakan ollelh Richard yaitu lelbih melsra, celmas, pelnuh kasih, belrgantung, elmolsio lnal, lelmbut, 

selnsitif, selntimelntal, dan tunduk. Lelbih delkat delngan dimelnsi dan indikatolr kelpeldulian lingkungan. 

Pelrtama, attachmelnt delngan indikatolr melmbella selsuatu untuk lingkungan, pelrhatian telrhadap 

pelrmasalahan lingkungan, dan sayang telrhadap keltelrtiban; keldua, assiduity delngan indikatolr keltelkunan 

dalam melmbangun lingkungan yang baik, kelahlian dalam melmellihara, melnata lingkungan, dan pelnuh 

pelrhatian telrhadap pelrmasalahan yang telrjadi pada lingkungan; keltiga, intimacy delngan indikato lr akrab 

delngan lingkungan, celpat tanggap delngan kelbutuhan lingkungan, melncintai lingkungan selbagai bagian 

dari diri; kelelmpat, co lnfirmatio ln delngan indikato lr pellaksanaan prinsip diri untuk kelbaikan lingkungan, 

pelneltapan tindakan untuk kelbaikan lingkungan, pelngelsahan tata aturan untuk kellelstarian lingkungan 

kelluarga belsar. Belrbelda delngan karaktelristik pria melnurut Richard yang telrlihat lelbih agrelsif, solmbolng, 

kolmpeltitif, kasar, keljam, dolminan, indelpelndeln, dan tidak elmolsio lnal. Karaktelristik ini agak 

belrtelntangan delngan kelpeldulian lingkungan selpelrti dimelnsi dan indikatolr di atas (15). 

KESIMPULAN DAN SARAN 

Kelsimpulan dari hasil pelnellitian ini adalah selbagai belrikut: Pelrtama, prelvalelnsi infelksi Solil-

Transmitteld Hellminths (STH) pada siswa UPT SD Nelgelri 101 Salu Simbuang, Kellurahan Walelnrang 

Barat, Kabupateln Luwu selbelsar 3,6%. Keldua, pelngeltahuan melngelnai kelbelrsihan tangan dan kuku siswa 

UPT SD Nelgelri 101 Salu Simbuang telrbagi melnjadi dua katelgolri, yaitu selbanyak 89,1% melmiliki 

pelngeltahuan baik dan 10,9% sisanya melmiliki pelngeltahuan kurang. Keltiga, telrdapat hubungan yang 

signifikan antara pelngeltahuan telntang kelbelrsihan tangan dan kuku delngan siswa yang telrinfelksi So lil-

Transmitteld Hellminths (STH), ditunjukkan delngan nilai p-valuel selbelsar 0,003. Selbagai saran, 

disarankan kelpada siswa SD untuk melningkatkan kelbiasaan melncuci tangan selbellum dan seltellah 
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mellakukan aktivitas delngan air melngalir dan sabun, melningkatkan pelrilaku kelbelrsihan kuku delngan 

rutin melmolto lng kuku dan melnggunakan alas kaki saat belraktivitas di luar rumah, selrta pelrlu 

melndapatkan pelnyuluhan dan eldukasi telrkait pelntingnya melnjaga kelbelrsihan tangan dan kuku guna 

melncelgah infelksi So lil-Transmitteld Hellminths (STH). Untuk pelnellitian sellanjutnya, diharapkan dapat 

melngkaji lelbih lanjut melngelnai pelngelmbangan prolgram pelnyuluhan yang elfelktif untuk melngatasi 

keljadian infelksi cacingan pada anak-anak. 
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